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ABSTRAK 

Anaplasmosis dan babesiosis pada anjing merupakan penyakit yang ditularkan oleh caplak atau 

tick-borne disease seperti Rhipicephalus sanguineus.  Anaplasma pada anjing disebabkan oleh spesies 

Anaplasma platys dan A. phagocytophilum.  Babesiosis pada anjing disebabkan oleh spesies Babesia 

canis dan B. gibsoni.  Seekor anjing jantan berumur delapan bulan dengan berat badan 12,2 kg datang ke 

Rumah Sakit Hewan Pendidikan dengan keluhan tidak nafsu makan sejak dua hari, mata merah, dan 

epistaksis.  Pada pemeriksaan klinis ditemukan demam, kemerahan pada mata, darah yang sudah kering 
pada hidung, dan hewan muntah pada saat pemeriksaan.  Pemeriksaan hematologi rutin menunjukkan 

anjing mengalami anemia normositik hiperkromik, hemoglobinemia, dan trombositopenia.   Pemeriksaan 

dengan rapid test kit menunjukkan hasil positif Anaplasma dan Babesia. Pada pemeriksaan ulas darah 

ditemukan adanya parasit intraeritrositik.  Berdasarkan temuan tersebut maka anjing tersebut didiagnosis 

menderita anaplasmosis dan babesiosis dengan prognosis fausta.  Terapi yang diberikan yaitu Hemostop®  
K 1,2 mL intramuskular, doksisiklin (10 mg/kg, q.24 jam, per oral) selama dua minggu, obat tonikum dan 

hemapoitikum herbal tiongkok Fu Fang Ejiao Jiang® 5 mL dua kali sehari per oral selama 10 hari, 

hemapoitikum kimiawi Sangobion® satu tablet per hari per oral selama 10 hari, vitamin B kompleks dan 

B12 satu tablet per hari per oral selama 10 hari, dan asam traneksamat (10 mg/kg, q.12 jam, per oral) 

diberikan jika epistaksis kambuh.  Terapi yang diberikan menunjukkan hasil yang baik.  Hewan 

dipulangkan setelah empat hari rawat inap. Pada hari ke-14 hewan terlihat sehat secara klinis. 

 

Kata-kata kunci:  anaplasmosis; anjing kacang; babesiosis 
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ABSTRACT 

Canine anaplasmosis and Canine babesiosis are diseases belong to the tick-borne disease group 

which are transmitted by Rhipicephalus sanguineus.  Canine anaplasmosis is caused by Anaplasma platys 

and A. phagocytophilum.  Canine babesiosis is caused by Babesia canis and B. gibsoni. A male dog 8-

month-old with 12,2 kg body weight came to the Animal Teaching Hospital with complaints of no 

appetite since two days, reddish eyes, and epistaxis.  On clinical examination were found fever, reddish 

eyes, dried blood in the nose, and the animal vomited during the examination. Haematological 

examination revealed hyperchromic normocytic anemia, hemoglobinemia, and thrombocytopenia.  

Examination with a rapid test kit showed positive results for Anaplasma and Babesia.  On blood smear 

examination, the presence of intraerythrocytic parasites were found.  Based on these findings, the dog was 

diagnosed with anaplasmosis and babesiosis with a good prognosis.  The therapy given was Hemostop® K 

0,1 mg/mL intramuscular, doxycycline (10 mg/kg, q.24 hours, per oral) for two weeks, tonicum and 

hematopoieticum traditional chinese medicine Fu Fang Ejiao Jiang® 5 mL twice daily per oral for ten 

days, hematopoietic supplement Sangobion® one tablet per day per oral for ten days, vitamin B complex 

and B12 one tablet per day per oral for ten days, and tranexamic acid (10 mg/kg, q.12 hr, per oral) given 

if epistaxis recurs. The therapy given showed good results.  Animals were discharged after four days of 

hospitalization. On the 14th day, the animals were clinically healthy. 

 

Keywords:  anaplasmosis; babesiosis; domestic dog 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit yang ditularkan oleh caplak atau tick-borne disease merupakan subkelompok 

penyakit yang ditularkan melalui perantara atau vector-borne disease dengan dampak yang 

tinggi terhadap kesehatan hewan yang menyebabkan penularan agen penyakit seperti parasit, 

bakteri, dan virus (Otranto et al., 2009).  Distribusi geografis global dari patogen tersebut 

dipengaruhi oleh keberadaan spesies vektor caplak.  Anaplasmosis dan babesiosis pada anjing 

adalah penyakit yang ditularkan oleh Rhipicephalus sanguineus (Ramos et al. ,  2014).  Canine 

anaplasmosis disebabkan oleh Anaplasma platys yang menyebabkan Canine Cyclical 

Thrombocytopenia (CCT) dan A. phagocytophilum yang menyebabkan granulocytic 

anaplasmosis.  Anaplasma sp. dalam trombosit ditandai dengan adanya sel inklusi berwarna biru 

berbentuk bulat, lonjong atau kacang tanah yang memiliki diameter berkisar antara 0,35-1,25 μm 

(Bowman et al., 2009).   

 Babesiosis atau piroplasmosis merupakan suatu penyakit parasit di dalam sel darah 

merah akibat infeksi protozoa dari genus Babesia (Wahyuni et al., 2018).  Genus Babesia 

termasuk dalam ordo Piroplasmida dalam filum Apicomplexa dan terlihat sebagai organisme 
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berbentuk pir yang tidak berpigmen pada eritrosit mamalia (Schnittger et al., 2012).  Infeksi 

Babesia pada anjing diidentifikasi berdasarkan penampakan morfologi parasit dalam eritrosit.  

Babesia yang berbentuk besar (2,5–5,0 μm) disebut Babesia canis, sedangkan yang berbentuk 

kecil (1,0–2,5 μm) disebut B. gibsoni (Boozer dan Macintire, 2003).  

Tanda-tanda klinis yang paling umum yang terkait dengan babesiosis dan anaplasmosis 

adalah demam dan lesu.  Gejala nonspesifik lainnya termasuk anoreksia, diare dan muntah, 

limfadenopati, gangguan pernapasan, dan kadang-kadang gejala neurologis (Cardoso et al., 

2010).  Anemia dan trombositopenia merupakan temuan yang paling umum pada anjing yang 

menderita babesiosis (Garcia, 2006).  Trombositopenia juga ditemukan pada lebih dari 80% 

anjing penderita anaplasmosis (Rovid-Spickler, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini membahas mengenai kejadian kasus tick-borne 

disease yaitu anaplasmosis dan babesiosis pada seekor anjing kacang di Denpasar, Bali.  Tujuan 

dari penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui efektivitas terapi antibiotik, serta sediaan 

tonikum dan hemapoitikum obat herbal tiongkok pada kasus anaplasmosis dan babesiosis.   

 

LAPORAN KASUS 

Sinyalemen dan Anamnesis 

 Anjing ras kampung bernama Bonbon, berambut hitam, berjenis kelamin jantan, berumur 

delapan bulan dengan bobot badan 12,2 kg, datang ke Rumah Sakit Hewan Pendidikan, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Udayana dengan keluhan tidak nafsu makan sejak dua hari, mata 

merah, dan mimisan atau epistaksis pada pagi hari sebelum pemeriksaan.  Hewan memiliki 

riwayat infeksi caplak dan pernah diberikan obat antiparasit.  Hewan sudah divaksinasi namun 

belum pernah diberikan obat cacing.  Hewan dipelihara di dalam pekarangan rumah dan sesekali 

keluar dari rumah. 

Pemeriksaan Fisik 

 Pada pemeriksaan fisik ditemukan hewan mengalami demam, mata hewan berwarna 

kemerahan, terdapat darah yang sudah mengering pada lubang hidung, dan ditemukan caplak 

dalam jumlah yang sangat sedikit.  Pada saat pemeriksaan, hewan muntah sebanyak satu kali 
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dengan karakteristik muntahan berwarna bening.  Hasil pemeriksaan lebih lanjut disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil pemeriksaan status praesens anjing kasus yang mengalami epistaksis 

No Pemeriksaan Hasil Nilai Normal Keterangan 
1. Jantung (kali/menit) 160  90-120 Meningkat 

2. Pulsus (kali/menit) 105 90-120  Normal 
3. Capillary refill time (CRT) (detik) < 2  < 2  Normal 
4. Respirasi (kali/menit) 32  15-30  Meningkat 
5. Suhu (oC) 40,3 37,5-38,5 Meningkat 

Sumber: McKelvey dan Hollingshead (2003) 

Pemeriksaan Laboratorium 

 Pemeriksaan hematologi dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik, Rumah Sakit Hewan 

Pendidikan, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana.  Hasil pemeriksaan hematologi 

rutin menunjukkan anjing kasus mengalami anemia normositik hiperkromik dan 

trombositopenia. Hasil pemeriksan hematologi rutin lebih lanjut disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil pemeriksaan hematologi rutin 

Parameter Hasil Nilai Rujukan* Keterangan 

WBC (109 g/L) 9,0 6,0 – 15,0  Normal 
RBC (1012/L) 3,57 5,0 – 8,50 Menurun 
Hemoglobin (g/dL) 11,4 12,0 – 18,0 Menurun 

MCV (fL) 61,6 60,0 – 77,0 Normal 
MCH (Pg) 31,9 14,0 – 25,0 Meningkat 
MCHC (g/dL) 51,7 31,0 – 36,0 Meningkat 
Hematokrit (%) 22,0 37,0 – 55,0 Menurun 

Trombosit (109/L) 16 160 – 625 Menurun 
Keterangan: WBC: sel darah putih, RBC: sel darah merah, MCV: Mean Corpuscular Volume, MCH: Mean 

Corpuscular Hemoglobin, MCHC: Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration.  
*Nilai rujukan ditetapkan oleh iCUBIO iCell-800Vet (Zhenzhen, China).  

 

Hasil pemeriksaan rapid test kit (Hangzhou Ever-Genetics Co., LTD., HangZhou, 

ZheJiang, China) antibodi Anaplasma, Ehrlichia canis, Babesia, dan antigen canine heart worm  

menunjukkan hasil positif Anaplasma dan Babesia (Gambar 1).  
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Gambar 1. Hasil tes kit menunjukkan positif Anaplasma spp. dan Babesia spp. yang ditandai 

dengan munculnya garis T  
Hasil pemeriksaan ulas darah ditemukan adanya bentukan titik-titik bulat pada eritrosit 

yang menandakan bahwa hewan kasus mengalami parasitemia (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Hasil pemeriksaan ulas darah, ditemukan adanya parasit intraeritrositik. Pewarnaan 

giemsa, pembesaran 400x.  

Diagnosis dan Prognosis 

 Berdasarkan anamnesis, hasil pemeriksaan klinis, pemeriksaan penunjang hematologi 

rutin, rapid test kit, dan pemeriksaan apusan darah, maka anjing kasus didiagnosis menderita 

anaplasmosis dan babesiosis.  Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, anjing masih tergolong 

mengalami infeksi yang ringan sehingga prognosis dari kasus tersebut yaitu fausta.  Diagnosis 

banding dari kasus ini yaitu ehrlichiosis, trypanosomiasis, dan autoimmune haemolytic anemia. 

Terapi 

 Terapi yang diberikan kepada anjing kasus yaitu Hemostop® K (Agrovetmarket, Peru, 

Lima) sebanyak 0,1 mg/mL secara intramuskular, doksisiklin (PT. Yarindo Farmatama, Serang, 

Indonesia) 10 mg/kg, q.24 jam, per oral selama dua minggu, obat tonikum dan hematopoietikum 
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herbal tiongkok Fu Fang Ejiao Jiang® (Dong E Ejiao Co, Ltd., Shandong, China) 5 mL dua kali 

sehari per oral selama 10 hari, hematopoietikum Sangobion® (PT. Merck Tbk., Jakarta Barat, 

Indonesia) satu tablet perhari per oral selama 10 hari, vitamin B kompleks (PT. Kimia Farma, 

Bandung, Indonesia) dan vitamin B12 (PT. Kimia Farma, Bandung, Indonesia) satu tablet per 

hari per oral selama 10 hari, dan asam traneksamat (Asamnex®, PT. Mestika Farma, Jakarta, 

Indonesia) 10 mg/kg, q.12 jam, per oral diberikan jika epistaksis kambuh kembali.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang, anjing kasus didiagnosa 

menderita anaplasmosis dan babesiosis.  Koinfeksi dengan beberapa patogen sering terjadi (Rani 

et al., 2011).  Anaplasmosis dan babesiosis pada anjing merupakan penyakit yang ditularkan oleh 

caplak R. sanguineus (Ramos et al., 2014).  Caplak R. sanguineus dapat menampung beberapa 

patogen sekaligus yang dapat menyebabkan koinfeksi (Latrofa et al., 2014).  

 Pada anjing kasus, hewan mengalami demam (suhu 40,3oC), penurunan nafsu makan, 

mata kemerahan, muntah dan epistaksis.  Tanda-tanda klinis yang paling umum yang terkait 

dengan babesiosis dan anaplasmosis adalah demam dan lesu.   Gejala nonspesifik lainnya 

termasuk anoreksia, diare dan muntah, limfadenopati, gangguan pernapasan, dan kadang-kadang 

gejala neurologis (Cardoso et al., 2010).  Menurut Eberts et al. (2011), pada anjing, infeksi 

polimikrobial merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan secara diagnostik ketika 

memeriksa penyebab epistaksis.  Epistaksis adalah gejala klinis yang dapat dikaitkan dengan 

infeksi A. phagocytophilum.  Pada pemeriksaan status praesens ditemukan adanya peningkatan 

frekuensi denyut jantung dan frekuensi nafas.  Studi yang dilaporkan oleh Izzi et al. (2013), pada 

pemeriksaan fisik anjing yang didiagnosis terinfeksi Babesia canis vogeli, Ehrlichia canis  dan 

Anaplasma platys ditemukan terjadi peningkatan frekuensi denyut jantung dan frekuensi nafas.  

Perbedaan yang sangat signifikan antara frekuensi denyut jantung dan pulsus pada anjing kasus 

ini kemungkinan disebabkan akibat kesalahan penghitungan pada saat pemeriksaan.   

Pada pemeriksaan hematologi rutin ditemukan anjing kasus mengalami anemia 

normositik hiperkromik dan trombositopenia.  Pada studi yang dilaporkan oleh Garcia (2006), 

anemia dan trombositopenia merupakan temuan yang paling umum pada anjing yang mender ita 
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babesiosis.  Trombositopenia juga ditemukan pada lebih dari 80% anjing penderita anaplasmosis 

(Rovid-Spickler, 2013).  Pada pemeriksaan apusan darah ditemukan adanya parasit 

intraeritrositik.  Pemeriksaan apusan darah adalah tes diagnostik yang paling sederhana dan 

paling mudah diakses untuk sebagian besar dokter hewan dalam mendeteksi parasit 

intraeritrositik tetapi mungkin tidak dapat diandalkan karena patogen mungkin tidak dite mukan 

dalam apusan darah pada kondisi parasitemia yang rendah (Ybanez et al., 2013).   Uji serologi 

dengan rapid test kit berguna untuk menegakkan diagnosis (Erawan et al., 2018).  Pada 

pemeriksaan rapid test kit didapatkan hasil positif untuk antibodi Anaplasma dan Babesia.   

Dari hasil pemeriksaan klinis dan pemeriksaan penunjang (hematologi, apusan darah dan 

rapid test kit), hewan kasus didiagnosa menderita anaplasmosis dan babesiosis sehingga perlu 

untuk diberikan pengobatan.  Pengobatan yang diberikan pada anjing kasus yaitu  Hemostop ®,  

doxycycline, Fu Fang Ejiao Jiang®, Sangobion®, vitamin B kompleks dan B12, serta asam 

traneksamat.  Hasil studi menunjukkan bahwa pemberian doxycycline dapat menyembuhkan 

anjing yang terinfeksi Anaplasma phagocytophilum (Yancey et al., 2017; Ural, 2014).  

Doxycycline juga mampu mengurangi keparahan tanda-tanda klinis dan dikaitkan dengan 

penurunan morbiditas dan mortalitas pada infeksi B. canis dan B. gibsoni (Lin & Huang, 2010).  

Pilihan pengobatan untuk anaplasmosis pada anjing adalah doxycycline dengan pemberian 

selama 2-3 minggu (Sainz et al., 2015).  Hemostop® K merupakan obat yang mengandung 

carbazochrome sodium sulphonate dan vitamin K yang memiliki peran penting dalam proses 

koagulasi darah.  

Fu Fang Ejiao Jiang® merupakan obat tradisional China yang memiliki khasiat untuk 

meningkatkan energi dan penambah darah yang diberikan untuk pasien yang mengalami 

kelemahan dan anemia (Li et al., 2018).  Fu Fang Ejiao Jiang® mengandung Asini Corii Colla, 

Ginseng Radix et Rhizoma Rubra, Rehmanniae Radix Praeparata, Codonopsis Radix, dan 

Crataegi fructus (Liu et al., 2014).  Martynoside yang diidentifikasi sebagai komponen 

Rehmanniae Radix Praeparata (Shen et al., 2016), memiliki beberapa sifat farmakologis seperti 

anti-anemia akibat olahraga (Zhu et al., 2010).  R2 diidentifikasi sebagai komponen Ginseng 

Radix et Rhizoma Rubra (Shen et al., 2016) yang berfungsi sebagai anti-inflamasi, menghambat 

agregasi trombosit, mengurangi lemak darah dan tekanan darah, dan merangsang proliferasi sel 
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hematopoietik (Su et al., 2005; Gao et al., 2007).  Pada studi yang dilaporkan oleh Liu et al. 

(2014), pemberian Fu Fang Ejiao Jiang® selama 10 hari pada mencit mampu meningkatkan sel 

darah perifer dan sel berinti pada sumsum tulang.  Sangobion® merupakan obat suplementasi zat 

besi yang diberikan pada pasien yang mengalami anemia.  Asam traneksamat adalah obat 

antifibrinolitik yang digunakan untuk menghentikan perdarahan yang tidak terkontrol (Sigrist et 

al., 2018).  Pada kasus ini, asam traneksamat hanya diberikan jika epistaksis pada anjing kasus 

kambuh.  

Pada pemeriksaan fisik, caplak yang ditemukan pada anjing kasus sangat sedikit yaitu 

hanya ditemukan dua ekor caplak, sehingga tidak dipertimbangkan untuk pemberian obat 

antiparasit.  Penanganan terhadap caplak dilakukan dengan mencabuti caplak yang ditemukan 

pada rambut hewan.  Pencegahan infeksi anaplasmosis dan/atau babesiosis pada anjing harus 

difokuskan pada pengendalian caplak.  Pemeriksaan rutin pada anjing untuk menghilangkan 

caplak segera setelah menempel pada tubuh anjing penting untuk dilakukan karena dibutuhkan 

minimal 48 jam sebelum penularan patogen tick-borne terjadi.  Anjing juga dapat terinfeksi oleh 

caplak yang ada di taman rumah atau kandang yang terinfestasi caplak (Sainz et al., 2015).  

Kontrol caplak pada lingkungan yang terinfestasi caplak dapat dilakukan spraying dengan 

pestisida seperti diazinon, serta dapat pula digunakan deterjen yang dicampurkan dengan 

akarisidal yang sudah dilarutkan (Okoli et al., 2006).  

Penanganan anjing kasus menunjukkan hasil yang baik.  Pada hari pertama rawat inap,  

nafsu makan hewan kasus mulai membaik dan hewan mulai aktif.  Selama masa rawat inap, 

tidak ditemukan adanya epistaksis yang kambuh.  Pada hari keempat, kondisi anjing kasus sudah 

kembali normal dan diperbolehkan untuk pulang dari rawat inap.  Pengobatan tetap dilanjutkan 

di rumah hingga obat-obatan yang diberikan habis.  Pada hari keempat belas, secara klinis anjing 

kasus terlihat sehat.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan anamnesis, hasil pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, anjing 

kasus didiagnosa menderita anaplasmosis dan babesiosis dengan prognosis fausta.  Terapi 

dengan pemberian Hemostop® K, doxycycline, Fu Fang Ejiao Jiang®, Sangobion®, vitamin B 
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kompleks dan vitamin B12 menunjukkan hasil yang baik.  Berdasarkan hasil pengamatan, pada 

hari keempat belas hewan sudah terlihat sehat secara klinis.  

 

SARAN 

 Untuk menghindari terulangnya infeksi Anaplasma spp. dan Babesia spp., pemilik harus 

lebih memperhatikan kesehatan hewan pemeliharaannya.  Dalam menanggulangi infestasi 

ektoparasit, pemilik harus mengurangi kontak langsung anjing peliharaannya dengan anjing liar 

untuk mencegah penularan ektoparasit.  Pemilik disarankan untuk rutin mencabuti caplak yang 

ditemukan pada rambut anjing dan secara rutin memandikan anjing peliharaannya .  Selain itu , 

kontrol caplak juga dapat dilakukan dengan melakukan desinfeksi lingkungan untuk membunuh 

caplak yang hidup di lingkungan rumah.  Pemberian obat antiparasit disarankan jika infestasi 

caplak sudah mulai meningkat dan tidak bisa dikontrol hanya dengan melakukan pencabutan 

caplak.  Selain itu, manajemen pemeliharaan hewan yang baik seperti pemberian pakan dan 

minum yang bersih dan sehat serta menjaga kebersihan lingkungan juga diperlukan untuk 

menjaga kesehatan hewan. 
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